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Abstrak

Gadung merupakan sumber karbohidrat. Akan tetapdugg juga mengandung racun yang t
mematikan bila dikonsumsi terlalu banyak.berapa daerah di Indonesia, gadung digunakan sek
pangan alternatif atau hanya digunakan sebagai tamiSelain sebagai sumber karbohidrat, gadung |
mengandung kalsium, fosfor dan zat besi yang tiagg sangat berguna dalam tubuh manusia. Mend
kualitas gadung yang terdapat di pasaran yang masitdah, sehingga perlu dipelajari metode yangsiffi
dan menghasilkan gadung yang berkualitas tinggjudin penelitian ini adalah untuk mengetahui ka
racun HCN yang terdapat dalam umbi gadung, getahui pengaruh jenis bahan penyerabu sekam dan
abu kayu) yang digunakan dan pengaruh berat dahidmepenyerap tersebut terhadap penghilangan ki
racun HCN dalam umbi gadur Penelitian dilakukan dengan menambahkan bahan papyeada
permukaan isan gadung dengan merata. Gadung yang telah dieisl — kecil kemudian ditambahkz
bahan penyerap (abu sekam, abu kayu, dan karboif) akmpai merata ke seluruh permukaan iri
dengan variasi (5%, 10%,15%) dan ditata, dibungkesgan kain mori. Kendian ditekan dan diperam
selama 24 jam dan setelah itu dikeringkan. Rendaland air 15 liter selama 72 jam, kemudian dikeriag
lagi. Hasil percobaan kemudian dianalisa dengant alj spektrofotometri sehingga diketahui kadar uau
HCN yang hilang darumi gadung. Hsil percobaan menunjukkan bahwa kawidif tidak bisa digunaka
untuk menyerap racun HCN, sedangkan abu kayu darsekam dapat digunakan sebagai bahan peny
racun HCN pada umbi gadung. Abu sekam dengan kasnfE%,10%,15% dapat mengangkan HCN
sebesar 42,08%; 56,57%; 56,58%. Abu kayu dengamp@sisi 5%,10%,15% mampu menghilangkan re
HCN sebesar 27,44%; 56,51%; 63,78%. Bahan penystampg optimum diperoleh pada jenis bat
penyerap yang digunakan berupa abu kayu sebesar d&¥%dberat umbi gadung, yaitu racun yang hila
sebesar 63,78%.

Kata kunci: umbi gadung; HCN; abu sekam; abu k

Abstract

Gadung constitutes carbohydrate source. But themlugg also contain poison who ¢
switch off if consumed by overdose. Severally regiblndonesian, gadung is utilized as fooc
alternative or just is utilized as demulcent fo@ksides as source oarbohydrate, gadung als
contain calcium, phosphorus and iron substance stend in good stead in human bo
Remembering gadung quality that exists at markettiag stills to contemn, so needs to be stu
by method that effisien and results gadunct high-grade. To the effect this research is subjec
be know HCN's poison rate that exists in gadungtsng knowing absorbent material type influel
(chaff ash and wood ash) one that is utilized amigft influence of that absorbent material
disappearance to titrate HCN's poison in gadung's coRasearch did by adds absorbent mate
on surface cut gadung with rolled out. Gadung atiedeing sliced by littl— little then added by
absorbent material (chaff ash, wood ash, and aataon) unil rolled out goes to all cut surfac
with variation (5%, 10%,15%) and is set, packaggdalico. Then is pressed and at aging up t«
hours and afterwards are dried. Soaking in waterlitérs up to 72 hours, then is dried aga
Experimental result theanalysed by spektrofotometri's quiz tool so knowrHIEN's poison rat
that lost from umbi gaduniResultis that show trial active carbon can't be utiliziedabsorb HCN'S
poison, meanwhile wood ash and chaff ash can lieattias absorbent material HCN'S poison
on gadung's corm. Chaff ash with composition 5%,1@% get to remove HCN as big as 42,0t
56,57%; 56,58%. Timbered ash with composition 5%4,1%% can remove HCN'S poisons as
as 27,44%; 56,51%; 63,78%. Optimum absorbent matadquirecon absorbent material type th
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is utilized as ash of wood as big as 15% of headugg's corms, which is poison which gets los
big as 63,78%.

Key Words: gadung’s corm; HCN; chaff ash; wood i

1. Pendahuluan

Gadung(Dioscorea hispideDennst) merupakan salah satu umbumbian yang banyak ditanam pet
sebagai tanaman pagar / samping dan merupakan skarehidrat. Sangat produktif bila dibandingkaangan
tanaman berkarbohidrat lainny@eyne,1987. Selain itu gadung juga mempunyberbagai kegunaan yaitu
mengobati keputihan, kencing manis, dll. Gadibanyak tumbuh di daerah seluruh Indonesia. Nami
kebanyakan daerah, gadung masih merupakan tangnaaripa dibudidayakan, tumbuh diantara se— semak
belukar di area hutan atgpekarangan rumah. Karena merupakan tanamarnufigyi gadung jarang dimanfaatk
oleh masyarakat. Di beberapa daerah gadung, diat&afasebagai pangan alternatif atau hanya sebagalan.
Gadung sebagai bahan pangan-beras hampir sama baiknya dangberas. Dalam kelompok ur-umbian,
gadung mempunyai nilai gizi yang setaraf denganaken(Bimantoro, 1981

Bila dibandingkan dengan tanaman umbi lain misaksetela pohon, umbi jalar, dan talas maka komp:
kimia yang terdapat didalam gadung ti jauh berbedakomposisi kimia dalam gadung tersusun dari progeir
%, lemak 02 %, karbohidrat 23,2 %, dan air 73,5K¥ndungan kalsium, fosfor, dan besi berti— turut adalah
20,0 mg/100gr umbi; 69,0 mg/100gr umbi; 0,6 mg/X0@gbi (Hastuti, 2000 Manfaat dari umbi gadung bany
sekali, umbi gadung bisa digunakan sebagai bahat— obatan (obat penyakit osteopor: (Zaviera, 2008), obat
penyakit diabetes melit(Sustrani, 2004, kemudian dapat dimanfaatkan sebagai bahan plestigiba (Stoll,
1995) dan juga bisa dijadikan sebagai makanan altéideti makanan ringan / cemil

Racun yang terdapat didalam umbi gadung antaradagkorin, diosgenin, serta asam sianida (H
Dioskorin merupakan saponin yang mempunyai efelriggn permukaanir dan jika digojog dengan air aki
timbul buih seperti sabun. Rumus kimia dioskoriralad (;3H;00,N dengan berat molekul 221,16 (Windhc
1976).Secara fisik, racun ini bersifat sangat mudah ldaléam air, asam, basa, dan alkohol, tetapi sakat talam
eter dan benzene. Dalam alkali kuat, dioskorin markkan sedikit larut. Karena spektrum kelarutanoykup luas
(air, asam, basa, dan alkohol) dan mudah terkomsipokh pemanasan, sehingga senyawa dioskorin uiciaty
dihilangkan dari bahan pangatermasuk pada umbi gadung. Dioskorin bisa dihilamgldari suatu bahe
berdasarkan pada sifat kelarutannya. Senyawa inilike efek hemolisis apabila masuk dalam tubuh osa.
Selain itu, senyawa ini memiliki efek pararylis padusunan syaraf sehini dapat menyebabkan kelumput
(Pambayun, 2008)Penghilangan rac racun pada umbi gadung yang biasa dilakukan olesyanakat umun
adalah dengan menggunakan cara tradisional, yaitgath cara perendaman irisan umbi gadung dalayaag
mengalir, pemanasakalah satu senyawa racun dalam umbi gadung adal&bsigla sianogenik. Senyawa
disusun dari satu molekul glukosa dan komponenkagli Sianogen adalah senyawa yang berpotensi de
toksikan dan dapat terurai menjadi asam hidroséa(itCN) Padh saat pengupasan atau pengirisan umbi gau
jaringan umbi gadung mengalami kerusakan dan sisedmusak, senyawa alkaloid sebagai substrat penade
dalam vakuola dan enzim dalam sitoplasma akangsktintak dan mengalami reaksi enzimatis membe glukosa
dan senyawa aglikon (Nok dan lkediobi, 1990). Semyaglikon kemudian dengan cepat akan menge
pemecahan oleh enzim liase menjadi asam sianiddN)tdan senyawa aldehid atau keton (Cheeke dan ¢
1985).

Tetapi cara -€ara tradisional tersut masih terdapat banyak kekurangannya, antaral&pat menimbulka
kualitas produk yang tidak seragam, umbi yang miangapembusukan, limbah air setelah perendaman
berbahaya bagi lingkungan, serta masih tersisaagumrHCN dalam produk gadung g dihasilkar

Tujuan penelitian ini adalaMengetahui kadar racun HCN yang terdapat dalam gallun, mengetahui
pengaruh jenis bahan penyerapy sekam dan abu kayu) yang digunakan dan pengarahdari bahan penyer
tersebut terhadap penghilangkadar racun HCN dalam umbi gad, Dapat menghilangkan racun HCN ye
terdapat dalam umbi gadung yang muncul pada saegofshannya, sehingga dapat menghasilkan prodrik
umbi gadung yang bebas dari racun dan dapat derrgan dikonsumsi oleh masyart.

2. Bahan dan Metode Penelitian
2.1 Bahan

Bahan yang digunakan papenghilangan racun asam sianida (H@&lam umbi gadunadalah abu sekam,
abu kayu, dan karbon aktif yang digunakan sebagabandinc
Abu Kayu

Abu kayu mengandunkalsium karboni sebagai komponen utamanya, mewakil-45% massa abu kayu.
Kalium terdapat pada jumlah kurang dari 10%, dosfat kurang dari 1%. Terdapat jucbesi, mangan, seng,
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tembaga, dan beberapa jetogam brat Namun, komposisi abu kayu sangat bergantung pads kayu dat
kondisi pembakaran seperti temperaFengel,1984).
Abu Sekam

Abu sekanmerupakan limbah pembakaran aabu dari sekam padhbu sekam banyak digunakan un
mencuci alaglat rumah tangga, terutama untuk menghilangkam iitdm pada bagian bawah p: atau wajan.
Hal ini dimungkinkan karena abu sekam menganckalium, zat yang terkandung daleasabun cair (Ismunandiji,
1988).
Karbon Aktif

Karbon aktif merupakan suatu padatan berpori yarepngandung €&95% karbon, dihasilkan de
bahanbahan
yang mengandung karbon dengan pemanasan padairsggiu/€Chand dkk, 200£ Karbon berpori atau yang lek
dikenal dengan nama karbon aktif diguan secara luas sebagai adsorben dalam proses rindasak
menghilangkan sejumlah pengotor, terutama yanguberigan dengan zat warna, pengolahan limbah, pémt
air, obat-obatan dan lalain. Arang aktif merupakan suatu padatan berparg sebagic besar terdiri dari unsur
karbon bebas dan masingasing berikatan secara kovalen. Dengan demikiaimuykaan arang aktif bersifat n
polar. Struktur pori berhubungan dengan luas peaankuga menentukan kemampuannya dalam menyeram
organik, logam brat, dan gas (Sembiring, 20(

2.2 Metode Penelitiankurang analisa kadar awal dan akhir)

Umbi gadung yang digunakan dalam penelitian initwyaliperoleh dari pasar di daerah Purwod
Sebelum menetralkan HCN dalam gadung, terlebih Idadiuanalisakadar HCN yang terkandung di dalam ur
gadung. Setelah mengetahui berapa kandungan awdldd@m gadung, selanjutnya dapat dilakukan penhant

bahan penyerap untuk menghilangkan racun HCN yenk@nidung dalam umbi gadung ters..

Analisa Kadar
Analisa ini digunakan untuk menganalisa kadar awal datakkakhir pada sampel umbi gadung, di
digunakan dengan metode spektrofoton

Menghilangkan Kadar HCN dalam umbi gadung dengan Peambahan Bahan Penyera

Mula-mula umbi gadung yang sudah disortasi, dicuci ddamiong sebanyak 900 gram. Kemudian dik
menjadi tiga bagian yang masintasing bagian sebany:300 gram ditempatkan dalam baskom plastik. De
masingmasing baskom plastik dibagi tiga bagian y masing bagian sebanyak 100 gr

Umbi gadung dalam tiapap bagian yang masih segar dibersihkan dan diidqoditnya setebal 0,5 ¢
kemudian di iris kecikecil setebal 0,3 cm. Setelah itu irisan umbi gadiensebut ditambah dengan bahan peny
sampaimerata ke seluruh permukaan irisan dengan vari#si antuk tiap baskom diberi kode. Irisan umbi¢brg
ditata dan di bungkus dengan kain mori dan diledakllalam loyang berukuran 20 cm x 20 cm sebagainh
kempa, kemudian dilakukan mgpresa dengan kempa hidrauljiada setiap baskom berdasar jumlah penamt
bahan penyergmgar cairan dari dalam umbi keluar seba-banyaknya Irisan umbi gadung setelah di ke
diambil dari loyang, dilepas dari kain mori danidgahkan dalan9 keranjang pladtji kemudian diperardengan
memberikan variabel bahan penyeselama 24 jam dengan variasi a Setelah itu disusun dalam rak penge
yang telah diberi alas kain mori, dikeringkan dal@abinet Dryer bersuhu £°C selama 10 jam, kemudian dici
sampaibersih sebanyak 12 kali bilasan dilanjutkan dengarendaman dalam air pada ember berisi 15 lite
selama 72 jam dengan pergantian air dua kali s@dafam setelah 24 jam ketiga keranjang diangkaimudian
irisan umbi gadung ditata dan disusun d: rak pengering, dikeringkan pada suhd 680selama 10 jam (Hastuti,
2000).
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari gambar 2.1
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil
Hasil yang diperoleh dari percobaan menghilanglkaum HCN dalam umbi gadung dengan varigenis
bahan penyerap dan berat dahan penyerap adalah sebagai beri
Tabel 31 Hasil pengurangan kadar HCN dalam Gadung sepelambahan bahan penyedengan metode analisa

spektrofotometri.
Bahan Penyerap % Berat Kadar HCN mg/Kg % Pengurangar
Karbon Aktif 0 0,1962 0
5 0,11422 41,78
10 0,14285 27,19
15 0,1571 19,93
Abu Sekam Padi 0 0,1962 0
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5 0,11364 42,08
10 0,0852 56,57
15 0,08518 56,58
Abu Kayu 0 0,1962 0
5 0,14237 27,44
10 0,08532 56,51
15 0,07106 63,78

3.2 Pembahasan

Hubungan antara % berat dari bahan penyerap terhadg % pengurangan kadar HCN dalam gadung
Penelitian ini dilakukan dengan kadar awal daruraelCN pada umbi gadung sebesar 0,1946 mg/kg
gadung (hasil analisa lab. SGC). Variabel yang ngran pada penelitian ini adalah jenis dan bergt lhan
penyerap yang digunakan (abu kayu dan alsok/sekam padi). Setelah melalui proses pencamjantara bahan
penyerap dengan irisan umbi gadiyangdilakukan dalam proses pemeraman selama 24 jamdlilendam dal
dicuci, kemudian sample (umbi gadung yang telatardfmur dengan abu penyerap) teut dianalisa untuk
mengetahui berapa besar kandungan racun HCN dalapes$ yang telah berkurang dalam umbi gac

% berat bahan penyerap vs % pengurangan HCN

0 5 10 15

80
5 60 . —&—karbon
:g — aktif
g 40 ——abu sekam
=
© 20 \\
7y 0 '/ abu kayu
c 1L
)]
o
X

% berat bahan penyerap

Grafik 3.1 hubungan antara % berat bahan penyerap yangakgn dalam penelitian terhaday
pengurangan kandungan HCN.

Dari grafik 3.1 datas, menunjukkan bahwa semakin besar dari pemgguribahan penyerap dali
pencampuran dengan umbi gadung, maka semakin jogsaracun HCN yang dapat diserap oleh bahan pap
(abu kayu dan abu sekam/aposok. Dan dari grafik diatas juga, penggungenis bahan penyerap yang pal
bagus adalalengan menggunakibahan penyerap dari abu kayu dan dengan % bdrahbga sebesar 15 % d
massa umbi gadung yang digunakan. Hal ini dap#tadildari hasil persentase pengurangan kadar HGYg
terdapatdidalam umbi gadung setelah pencampuran dengam h@ryeragabu kayu yangpersentasenya paling
besar (sebesar 63, 781%) jika dibandingkan dengagyvangan kadar HCN dari bahan penyerap lainnya
sekam dan karbon aktif).

Pengaruh Jenis Bahan Penyerafp erhadap Pengurangan Kadar HCN dalam UmbiGadung.

0.25 kadar HCN vs % Berat Bahan Penyerap
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Grafik 3.2 hubungan antara kadar HCN dalam umbi gadungdem% berat bahan penyerap yang digun
Grafik 3.2 diatas menunjukkan bahwa semakin barakerat bahan penyerap yang digunakan di
pencampuran dengan sample dalam proses pemeraraka,kadar HCN yang terkandung didalam umbi gac
juga semakin sedikit (semakirerkurang), maksemakin besar pulgersentase (%) hapengurangan kadar HCN
yang terkandung dalam umbi gadtitersebut yang dapat dihilangkan.

Dari grafik 3.2 jugadapat dilihat bahw jenis bahan penyerap yadgpat mengurangi kadar racun Hi
pada umbi gadundalam penelitia yang paling bagus adalatengan menggunakan bahan penyerap berbu
kayu. Hal ini disebabkan karena di daleabu kayuyang digunakan sebagai bahan penyetersebut terdapat
senyawasenyawa yang mengandung unsur basa kuat, yaitutis€pee dan t, yang kadarnya paling besar
dibandingkan dengan bahan penyerap lainnya (alans. Senyawa-serawa yang terkandung dalam Akayu ini
dapat dilihat dalam table 3.2

Tabel 32 Hasil analisa kadar unsur Ca, Mg, Na, K, dadagsam sampel Abu sekam padi dan Abu kayu de

metode Atomic
No. Kode Sampe Parameter Penguran ¥

1. Ca 0.13923.
2. Mg 0.132:

3. Abu Sekam Pa Na 1.16436°
4, K 1.69146
5. Si 43.253:
6. Ca 3.56156
7. Mg 0.96956
8. Abu Kayt Na 0.52153.
9. K 4.76916
10. Si 7.76986

Absorbation Spect (AAS)

Sumber : hasil analisa kadar dalam abu, Lab. MIFZWL

Dari tabel 3.2 diatas,apat dilihat bahwa didalam Atkayu terdapat unsirasayang kuat yaitu Ca dan K
yang nilainya lebih besar dibandingkan dengan yarigandung didalam abu sek. Unsur- unsur basa kuat inilah
yang bisa menjadikan kadar H@dlam umbi gadung irdapat berkurang.

Hal ini dikarenakan racun HC(asam sianida) didalam umbi gaduyang telah dikupas dan diir— iris
dengan lebar irisan 0, 3 cakan bereaksi dengeunsur basa kuaersebut pada saat pencampuran dalam p
pemeraman yandilakukan selama sekita 24 jam, dan pada prosesigaman selama 72 jc

Pada saat perendambarlangsungCa dan K di dalam bahan penyerap setereaksi dengan HC yang
terkandung dalam umbi gaduyrtgtapi juga bereaksi dengai, (oksigen) yag berada disekitar tempatrendaman.
Sehingga reaksi yang terjadi dapat dituliskan saidagyikut

cd&* + 0,— Ca0 (1)
KF+02—> Kzo (2)
1. CaO + HCN — CaCN + HO (3)
2. KO + HCN —» KCN + HO (4)

Dari reaksiyang terdapadiatas, dapat dilihat bahwa racun H@Hdlam umbi gadundisini akan
bereaksi dengan basa k{&a0O dan LO) yang terkandung dalabahan penyerap (abu sekam abu kayu) yang
telah ditambahkan padaat proses pemeraman berlang. Racun HCNyang telah bereaksi dengarO dan CaO
akan menghasikan garal@gdCN danKCN) yang mempunyai sifat yang sangatidahlarut didalam air (Merck
Index of chemicals and Drugs, 1960). Sehinracun HCN yang terserap oleh® dan CaO dari bahan penye
(abu sekam dan abu kaytérsebutdan telah menjadi garapada saat proses perenda akan sangat mudah
terlarut dalam aidan pada saat pencucian, racun HCN yang menjaaingakan terikut terbuang bersama air y
digunakan dalam proses pencucian (Institut \gemen Internasional Sianida, 2006). Dan umbi gadeiglal
proses pencucian telah mengalami penurunan/pergamaandungan HCN didalamn

Dan mengacu pada hasil analisa kadar bahan pengetaliel 3.2, kandungan K dan Ca yang paling b¢
terdapat didlam bahan penyerap abu kayu, sehingga daya dewdfagu terhadap racun HCN dalam umbi gac
paling besar dibandingkan dengan bahan penyemapykiabu sekam dan karbon ak
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Saat proses perendaman dan pencucian, umbi gadbaiisya cperlakukan dngarsangat hati — hati. Ini
dimaksudkan supaya umbi gadung yang sedang dittdiak menjadi rusak / remuk karena perlakuan yéahak!
benar. Dan juga saat perendaman, dilakukan dengamrgy tidak terlalu banyak dan tidak terlalu larkarene
ditakutkan akan membuat irisan umbi gadung tersebut metgatdiek dan gampang ru¢ (Pambayun, 2008).
Proses pencucian setelah proses perendaman ditakekién dari sekali. Ini dimaksudkan supaya racamg
terserap oleh abu yang telah menjadi garam terstdgat benar -benar hilang dari umbi gadung, sehingga ti
mempengaruhi dari rasa yang dihasilkan umbi ga (Hastuti, 2000).

4. Kesimpulan
1. Hasil pengurangan kadar racun HCN dalam umbi gadeentiinggi dicapai pada perlakuan den
penambahan variableahan penyerap abu kayu dan dengan berat bahaarppriy5%, yaitu pengurang
kadar racun HCN sebesar 63,7
2. Semakin banyak penambahan variabel bahan pen(abu kayu dan abu sekatyang dilakukan pada
waktu penelitian, semakin banyak pula hasipengurangan kadar racun HCN yang ada didalam
gadung tersebut.
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